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Citra: poliss

juda

kan: keamanan dan ketertiban: ma-

-syarakat mencegah dan-menindak -

petanggar hukum. berdasarkan hu
kum yang beriaku .

--Organisasi kepohssan
memberikan harapan.: Sungguhpun
begitu; organisasi kepolisian, seba-
gaimana - pula organisasi-organisasi

lainnya, -dalam kenyataan bekerja-

nya. organisasi .yang .bersangkutan,
tidak. ‘diduga bertentangan dengan
apa yang diharapkan. dan direnca-
nakan dengan-dibentuknya organi-
sasi-tersebut. ‘Mekanisme-mekanis-
me Kkerja, komunikasi dan penga-
wasan yang dipikirkan dengan te-
liti, -mempunyai batas-batas yang
tidak -diduga dan menghasulkan
akibat-akibat yang tidak dipikirkan,
Upaya  mengantisipasi- masalah - ini

dirasakan penting sebagai sumbang-.

an pemikiran untuk mengembang-
kan pola-pola pembinaan yang
sistimatis.

GEJALA UMUM

Perscalan yang senantiasa me-
ngedepan dalam pekerjaan polisi
ad_aiah, gejala korupsi dan penggu-
naan "kewenangan’' secara brutal.

dapat dlartikan :
sebagaz ‘gambaran tentang perwu-.
indakan-tindakan polisi. da-.
‘1am: peke ;aan pokoknya, terutama.:
" 'dalam ‘membina ‘dan - ‘menumbuh-.

pada N

; . buah surat kabar menyajikan arti-
umumnya bekerja cukup balk ‘dan

.Ber.k_aitan -dengan tindakan-tindak-

an fs;e_perti itu, polisi di - Amerika
mnsalnya memperoleh “julukan
"meat: eaters “dan grass—eaters

"yang artmya kurang lebih: adatah

“pemeras: dan - agresif : terhaciap
rakyat . kecil”, - Di “mexico, " -polisi
menjadi salah satu ““simbol korup-
si dan - kekerasan’’ . sehingga « se-

kel 'yang ‘mengulas berbagat
curangan dan kekerasan- keker
oleh poiisi, dengan judul
rakat menjadi lebih. takut terhadap
polisi dari pada terhadap pemahat

Di Indcmes:a, persoalan serupa
tercermin da!am pemb:caraan “se-
hari- ha_r_i maupua dalam surat kabar
dan “majalah, yang berkisar pada
berita-berita’ tentang -uang péiiém
pungll mafia peradt!an dan cara-
cara penanganan perkara yang d:-
warnai dengan kekerasan.,

KOMPLEKSITAS PENYEBAB

Polisi adalah manusia biasa yang
mendapat pendidikan sebagai polisi,
begitu iuga jaksa, hakim dan seba-
gainya mendapat pendidikan' se-
bagai ahli dibidangnya masing-
masing. Jadi perbedaannya terie-
tak pada pendidikan dan penga-
lamannya.

Hukum (pidana) sebagai karya
manusia dan sebagai pranata di-
dalam ‘masvarzkast  kemungkinan




pelaksanaannya d:pengaruhl
'kondlm kondls; kemasyarakatan

-'yaatu harapan harapan - masyarakat__=-

- dan- orgamsasmnal penegak “hu-
kum yang. memperoleh - delegasi

funtuk melaksanakan dan mene-

'-'gakkan hukum

olisi;: haruslah dilihat: dalam

kan = oleh - faktor-faktor. - obyektif

deluar kehendak dan kemampuan-

~ manusia.:

Secara teontls Jerome Skolmck '
membenkan hma ha! da!am ling- .
kungan ‘tugas -polisi yang melemah-
kan: konseps: ‘hukum, wyaitu : (1)

ps:ko!ogn sosial . darl_ keria - polisi,
yakni. - hubungan - antara  ling-
kungan tugas pohsu dengan kepnba-

dian. kerja dan kedaulatan hukum,
(2) taruhan pcilsl daiam _memper-

tahankan kedudukan otontasnya
'terutama _ kepent:ngannya dalam
menopang pola-pola penegakkan
hukum vyang telah diterima, (3}
sosialisasi polisi, terutama penga-
ruhnya ‘atas bias administratif po-
lisi, (4} kesempatan polisi untuk

bertindak - secara ~tidak = konsisten -

dengan kedaulatan hukum, sebagai
akibat penglihaten vang kurang
baik ‘atas sebagian ‘kelakuannya,

Selanjutnya = dikatakan, jika
polisi senantiasa - mangembangkan
suatu konsepsi hukum bukan pro-
fesional manajerial, maereka hanya
akan melakukannya, jika lingkung-
annva . menuntut  keonatuhan dan

d!eh s

“Dari sudut pandangan ini; pen»-'

_ a'kah hal ity dlsebabkan ‘oleh
'faktor-faktor subyekttf faktor ma- -
“nusia,-dan dalam - hal apa:disebab- -

. pOIlS_ frii

_manyedlakan ganjaran . atas - kepa

tuban itu, semata-mata dengan me-

- {ihat polisi -hanya bertanggung ja-

wab .datam : menghadapi knmmah-
-~ Fungsi polisi daiam suaty
mflheu cenderung secara normatif

-maupun - substantif- mendukun  ga- -

gasan eﬁsnensu admlmstratlf Y g
telah: men;ads cm profesnonahsme:

‘Gejala™’ umum pada organ:s 4
kepolisian' adalah" dltekanrya "_ff: -
cial  perspective, yaiiu pandangan
resmi yang mengejar kepentangan

. prestise dan efisiensi dari’ organi-

sasi - kepolus:an ‘bukan customers
perspectwe yakni pandangan yang
lebih ‘berorientasi pada kepentmg}
anumum, yang menghendaki - srfat:g
pelayanan ‘yang - sesuai dengan ha-
rapan:‘masyarakat, Disamping ftu,
polisi:seringkali mewarnal tindakan -
dalam -~ penanggulangan kamtibmas:
dalam - bentuk ‘diskresi. Tidak ja-
rang ‘pula digunakan salah satu

bentuk - konkrit diskresi, vakni
kekerasan, -
Dalam hubungan ini, Bahru-

din-Soerjobroto, pengamat senior
yang pernah memimpin Lembaga
Pemasyarakatan antara lain mene-
gaskan bahwa dalam -kenyataan,
unit-unit “yang beroperasi dalam
tata peradilan pidana, tidak meru-
pakan kesatuan yang independen
dan interelatif, tidak merupakan
bagian dari suatu integrated whaole..
Karenanya dapat dikatakan, bahwa
sistem peradilan pidana vang sebe-
narnya tidak ada, melainkan yang
arin - hanvalah pofn-sversm  Kady-




dukan secara -organisatoris, daiam*: _
struktur aparatus ke_negaraan ke~ - kes:

tugasnya. -

"dlamankan
kepo!;man tersebut teratasn
" “Dalam’ rangka '
tugas keamanan

kebtasaan ‘dari -
“terjadinya. pelanggaran hukum
yang.@be!um jelas pelﬁkunva untuk

pertama-pertama’ mencurlga: bekas'
peianggar hukum yang ada: disekitar-

tempat ke;adlan Bahkan tidak ja-

rang terjadi memeiang tlbanya hari--

hari tertentu {tahun baru, pemilih-
an umum, lebaran dan sebagainya),
polisi- menangkap para residivis tan-
pa‘adanya suatu kejadian melanggar
hukum dengan dalih tmdakan pre.
ventif

TEMPAT YANG "BASAH"

Knapp Commission, suatu ko-
misi yang menvyelidiki tentang luas
dan pola korupsi dalam kepolisian
di beberapa koiz metropolitan
Amerika, menuniukkan bahwsa ko-

kan tugas pokok dars ke;mhsnan
yang - memandang k@amanan ‘ma- -
syarakat secara iangsung sebagaa_'
Leb:h cepat seseorang'
yang. melanggar tertib masyarakat;
!ebah cepat masalah"

menjalankan -
bsasanya ‘pihak
kepohsnan tidak suka ‘mengambil -
risiko ‘yang berlarut—larut Menjadr
kepoi:s;an ‘dalam’

rtu antara Iam
sogekan

kesatuan
pohsz menenma

masi’ dan pembukuan penerlmaan
denda yang t!dak sesuae dengan‘}ike-

sar juga dliakukan dalarri:-

busingss” oieh ‘paradokter, pen
ra ‘dan pelaku -profesi lain. -'Pola
korup51 di. bagian baglan ini: men~
dorong orang kearah yang pes:mls
bukanlah imgkungan yang ‘menye-
babkan pollsu tidak dapat meiaksa
nakan tugasnva Polisi n y
imgkungan ‘vang ‘tidak ' mem ng-
kinkan pe!aksanaan tugasny_ q'e-'
ngan bantuan ‘téntu saja dari pihak
pambuat undang undang, pengadii

an; bandar germo, pen;udl Qecan

du, pengecer obat bius, badan pe-
laksana hukum vang lain, pamong

praja dan masyarakat umum.

“Datam penanggulangan obat Bi-
us misalnya, Peter Manning’ mem-
perlihatkan bahwa polisi sesungguh-
nya tidak tabu apa yang dilakukan--
nya. Mereka tidak mempunyai
informasi yang tishan ufi dan
tidak bisa memperolehnya tentang
berapa jumlah orang yang menggu-
makan obat hiug terianiy. odalam.




f;a DGHSI

kah mereka ménghas:ikan jﬁmiah

,._penangkapan yang. cukup banvak :

untuk memuaskan para atasan (dan
. atasan- mereka) ‘bahy

keterangan yang taha

engatakkan apakah :seseorang
‘memang mencapa; apa__y_a_ng dita-
porkan -s¢bagai apa yang telah.di-

capai..Dalam kenyataan, kebanyak-.

an -penangkapan (meskipun. hanya
'kuntuk jumlah kecil obat bius} .di-
iakukan p!eh_. petugas polisi ~biasa
dan bukan ahli-ahli dari narkoetika.
Polisi-narkotika memperburuk ma-
salah, dengan menyembunyikan ke-
terangan terbatas vang dimiliki me-
reka, karena takut, bahwa kasus
kasus mereka akan dicuri orang.
Mereka bekerja uniuk memperoleh
manfaat sebanyak mungkin dari ke-
pentingan janoka pendek mereka

. sendm

pta - di '.___nggaramegéra maju untuk  me-

t.'sh f?oyal"_ Commfssmn on the”

‘sesuatu e
lah diiakukan Karen kek.urangan_.
uji, . para,
pengawas tidak pernah_ tahu apa-
-yang. d[iakukan oleh: para petugas :
Dan: cleh sebab ity tidak. dapat-

4 PMASYARAKAT =
metede vang d_|p cai

i, sejaub mana efektivitas

Pohce, tahun 1962 mengadakan

;udul ,Hubungan antara Poifs: an
Masyarakat Laporan penehtian ltu
digunakan sebagal panduan daiam_-
upaya. penyempurnaan organisasi

.'kepolman _Bagian dar& peneht:an
“ftu yang menggambarkan s:kap an
\ pandangan ‘masyarakat terhadap ca-
18 ker;a pohsa menunjukkan bahwa_

82,7 persen sangat respek 0,5 per-

- sen kurang respek ‘0,9 persen tndak

‘memberikan: jawaban, dan 15,9 per-

sen:memberikan jawaban gabungan

dari. ketiga jawaban tadi.

---Di Amerika, United -States - Na—
tional Opinion Research NORC)
tahun 1966 mengadakan penelitian
serupa untuk President’s Comimis-
sfon on Law FEnforcement and
Administration of Justice, suatu
komisi presiden dalam bidang pene-
gakan hukum ‘dan administrasi
peradilan. Hasll penelitian ini an-
tara lain juga menunjukkan sikap
dan pandangan masyarakai terha-







| Pedesaan 25'54 S

49, o 100,00

" Jumiah 25’54 24, i _:.:_;_59‘_2_3_ o 1(}9@ -
..Sumber Blro Pusat Statlstlk 1982 DAFTAR KEPUSTAKAAN

“Dari. ‘tabel tersebut terhhat- 100 Albert . Reiss Jr ”Pohce

bahwa B0; 28 persen’ rumah tang- i Brutahty daiam iy .-_"Leon_

ga “yang' pernah menjadl korban'
ke;ahatan “tidak dsEaporkas sama
sekali; 24,28 persen “dilaporkan

kepada mstansz bukan polisi -dan-

hanya 2554 ‘persen - d:laporkan
kepada polisi. !nl berarti, - sebagian
besar rumah “tangga-yang - pernah
‘menjadi korban kejahatan (74,46
persen}: tldak dliaporkan kepada
polisi.- '

Lalu, baga:manakah gambaran

yang dapat disajikan ini sebagai’

gambaran sosiologi  tentang sikap
dan - pandangan masyarakat kita
terhadap - citra polisi dan kenya-
taan yang terjadi sesungguhnya ?
Keterangan yang ada belum cukup
untuk membuat kesimpulan.
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BEBAS

. Dari sakit p!nggang, batu
ginjal dengan minum

Batugin elixir.
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